5.1.

BAB V

KESIMPULAN DAN IMPLIKASI MANAJERIAL

Pada bab ini akan membahas kesimpulan akhir dari penelitian tentang
pengaruh kualitas website terhadap perceived benefits, hubungan kualitas
website terhadap EWOM, serta hubungan kualitas website, kepercayaan dan
perceived benefits terhadap perilaku belanja online, khususnya melalui
Tokopedia. Akan dibahas juga tipe mediasi yang terjadi dan kemampuan
EWOM untuk memediasi antara kualitas website dengan kepercayaan, serta
kemampuan kepercayaan memediasi antara kualitas website dengan perilaku
belanja online. Selain itu, dalam bab ini penulis akan memberikan beberapa
saran dan masukan yang bermanfaat bagi Tokopedia ataupun untuk penelitian

sejenis dikemudian hari.

Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis pada bab empat, maka dapat ditarik

kesimpulan bahwa:

a. Kualitas Website memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Perceived Benefits. Dengan demikian Hipotesis 1 mengenai “persepsi
yang tinggi pada kualitas website online shop akan menghasilkan

perceived benefits yang tinggi” diterima.
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Kualitas Website memiliki pengaruh yang signifikan terhadap EWOM.
Dengan demikian Hipotesis 2 mengenai “Persepsi yang tinggi pada
kualitas website online shop akan menghasilkan EWOM yang lebih
positif” diterima.

Kualitas Website dan Kepercayaan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Perilaku Belanja Online sedangkan Perceived Benefits tidak
mempengaruhi secara signifikan. Hal ini berarti Hipotesis 3 mengenai
“Perceived benefits yang dirasakan konsumen berpengaruh positif
terhadap perilaku belanja online” ditolak. Hipotesis 4 mengenai
“Kepercayaan pada suatu online shop berpengaruh positif terhadap
perilaku belanja online” juga diterima. Sedangkan Hipotesis 5
mengenai ‘“Persepsi kualitas website yang baik akan berpengaruh
positif terhadap perilaku belanja online ” diterima.

Kualitas website berpengaruh secara langsung terhadap variabel
kepercayaan dan secara tidak langsung berpengaruh pada kepercayaan
melalui EWOM sebagai variabel pemediasi. Dengan demikian
Hipotesis 6 mengenai “ Kualitas website berpengaruh secara langsung
dan tidak langsung pada kepercayaan melalui EWOM sebagai variabel

pemediasi” diterima.
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e. Kualitas website berpengaruh secara langsung pada kepercayaan dan
secara tidak langsung juga berpengaruh pada perilaku belanja online
melalui kepercayaan sebagai variabel pemediasi. Dengan demikian
Hipotesis 7 mengenai “Kualitas website berpengaruh secara langsung
dan tidak langsung dalam perilaku belanja online melalui kepercayaan

sebagai variabel pemediasi” diterima.

5.2. Implikasi Manajerial
Berdasarkan hasil penelitian dapat dirumuskan beberapa implikasi
manajerial sebagai berikut:

a. Kualitas Website memiliki pengaruh yang signifikan terhadap
Perceived Benefits maka dari itu kualitas website memiliki peran
penting dalam mendorong konsumen merasakan manfaat yang
dirasakan sebagai bentuk keuntungan untuk memenuhi kebutuhan
konsumen. Untuk itu, manajemen sebaiknya tetap terus meningkatkan
kualitas website Tokopedia agar perceived benefits akan selalu dapat
dirasakan oleh konsumen.

b. Kualitas Website memiliki pengaruh yang signifikan terhadap EWOM
sehingga konsumen memiliki peran untuk merekomendasikan media
tokopedia kepada rekan kerabatnya dalam mempromosikan Tokopedia
sebagai salah satu media belanja online. Manajemen sebaiknya lebih

berkreasi dalam membuat website Tokopedia semenarik mungkin tapi
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tetap dikemas dengan baik dan mudah diakses oleh semua kalangan
konsumen.

Kualitas Website dan Kepercayaan memiliki pengaruh yang signifikan
terhadap Perilaku Belanja Online sedangkan Perceived Benefits tidak.
Untuk faktor kualitas website, Managemen harus menjaga kualitas
website dan terus berkreasi dan mendesain website Tokopedia
semenarik mungkin untuk konsumen baik dari segi tata letak,
pengelompokan barang, sampai kecepatan dalam mengakses website.
Untuk faktor kepercayaan manajemen dapat mengembangkan website
Tokopedia pada kolom ulasan bagi konsumen-konsumen yang pernah
membeli suatu barang tertentu untuk lebih mudah dilihat. Manajemen
harus terus mengembangkan penawaran-penawaran yang menarik atau
terasa menguntungkan bagi konsumen seperti memberikan potongan
harga untuk pembelian berikutnya atau beberapa poin tertentu yang
nanti bisa ditukarkan dengan voucher untuk dapat digunakan sebagai
pembelian agar dapat meningkatkan Perceived Benefits bagi
konsumen sehingga memiliki pengaruh langsung yang lebih besar

terhadap niat beli konsumen dikemudian hari.
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5.3. Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini tidak terlepas dari keterbatasan maupun kelemahan,
berikut ini merupakan keterbatasan-keterbatasan dalam penelitian, beserta
saran untuk penelitian masa datang:

a. Penelitian ini hanya memfokuskan variabel kualitas website, kepercayaan,
EWOM, perceived benefits terhadap perilaku belanja online. Penelitian
selanjutnya dapat menambahkan variabel lainnya.

b. Penelitian ini hanya memfokuskan pada satu objek saja yakni Tokopedia.
Penelitian selanjutnya dapat membandingkan antara dua jenis media
Online Shop yang berbeda.

c. Responden dari penelitian hanya terfokus pada mahasiswa yang sedang
menempuh pendidikan di kota Yogyakarta. Penelitian selanjutnya dapat
mengeksplorasi responden dari wilayah dan kota lain atau dengan jenis

pekerjaan lain.

5.4. Saran

Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menambahkan
faktor atau variabel lain yang dapat mempengaruhi perilaku belanja online.
Penelitian selanjutnya pun dapat memperluas jangkauan sampel tidak hanya
dari kalangan mahasiswa di daerah Yogyakarta saja. Sehingga penelitian
tentang online shop dapat terus berkembang dan bermanfaat bagi perusahaan
e-commerce dalam menentukan strategi yang tepat untuk melayani konsumen

dengan baik dan tepat.
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Abstract

Purpose — The purpose of this paper is to examine consumer attitudes toward online shopping in
Jordan. The paper introduces an integrated model which includes trust, perceived benefits, perceived
web quality, and electronic word of mouth (€WOM) along with their relationships in order to examine
their effects on consumer attitudes toward online shopping.

Design/methodology/approach — A structured and self-administered online survey was employed
targeting online shoppers of a reputable online retailer in Jordan; i.e. MarkaVIP. A sample of 273
online shoppers was involved in the online survey. A series of exploratory and confirmatory factor
analyses were used to assess the research constructs, unidimensionality, validity, and composite
reliability. Structural path model analysis was also used to test the hypothesized relationships of the
research model.

Findings — The empirical findings of this study indicate that consumer attitudes toward online
shopping is determined by trust and perceived benefits. Trust is a product of perceived web quality
and eWOM and that the latter is a function of perceived web quality. Hence, trust and perceived
benefits are key predictors of consumer attitudes toward online shopping, according to the results.
Further, the authors also found that higher levels of perceived web quality lead to higher levels of trust
in an online shopping web site. Perceived web quality was found to be a direct predictor of trust, and
the former positively and significantly influences perceived benefits. Also, the authors found that
28 percent of the variation in online shopping attitudes was caused by perceived benefits and trust.
Research limitations/implications — The research sample included only early adopters who are
usually described as personal innovators and risk takers. Future research is encouraged to focus on
other groups such as non-adopters to understand their online shopping attitudes. Another limitation is
derived from the geographical context of the current study; that is Jordan. The findings are not
necessarily applicable to other Arab countries and the rest of the world. Therefore, replications of the
current study in different countries would most likely strengthen and validate its findings. Also, the
study is cross-sectional which does not show how attitudes of consumers may change over time.
The authors encourage future studies to employ a longitudinal design to understand the changes in
consumers’ attitudes toward using online shopping over time. Finally, this study examined only one
case in point and thus findings cannot be generalized to other online shopping web sites. Future
research is highly encouraged to examine consumers’ attitudes toward other online shopping web sites
inside and outside Jordan.

Practical implications — The paper supports the importance of trust and perceived benefits as key
drivers of attitudes toward online shopping in emerging markets like Jordan. It further underlines the
importance of perceived web quality contribution to perceived benefits and trust as well as the key role
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of the later in forming online shoppers’ attitudes. Online retailers’ executives and managers can benefit
from such findings for future e-marketing strategies and acquire new customers to achieve long-term
performance objectives.

Originality/value — This paper is one of the very few attempts that examined attitudes toward online
shopping in the Arab world. Importantly, it revealed the drivers of online shoppers’ attitudes in Jordan.
National and international online retailers planning to expand their operations to Jordan or to
the Middle East Region have now valuable empirical evidence concerning the determinants of online
shopping attitudes and online shoppers’ behavior in Jordan upon which e-marketing strategies can be
formulated and implemented.

Keywords Jordan, Perceived benefits, Web site quality, Trust, Online shopping, Online attitudes
Paper type Research paper

Introduction

According to Internet World Stats (2014), the number of people using the internet
upto 2012 exceeds 2.41 billion. This number represents about 34.3 percent of the total
population of the world. In Jordan, the number of internet users has also risen
exponentially. In fact, internet penetration rate in Jordan has risen from 13.7 percent in
2006 to 67 percent in 2012 (TRC, 2014). This wide spread of internet technologies along
with their advancements not only has a revolutionary impact on people’s life, but also
their impact on business operations is evident. It is apparent now that the internet and
its related technologies have encouraged new and different forms of business which
enjoy higher levels of richness and reach. Specifically in retailing business, online
spending, and the number of online shopping web sites are significantly increasing
(Vazquez and Xu, 2009; Celik, 2011). Despite the fact that online shopping phenomenon
is still in its infancy stage in the Middle East including Jordan (Celik, 2011), consumers
in this part of the world can now shop online from a variety of local and regional online
shopping web sites such as MarkaVIP, Sukar, Khazanti, HadayaVIP, and others.

This study examines attitudes of consumers toward online shopping within
the context of Jordan as an example from developing countries in the Arab world.
Current online shoppers in Jordan can be considered as early adopters. We believe that
examining attitudes of early adopters is highly important at this stage given that attitude
in this context plays a significant role in their repurchase decisions and also significantly
affects the adoption intention of other consumers based on the information and views
that they receive from early adopters (Van der Heijden, 2003; Hsu et al.,, 2014). While the
adoption of an innovation for early adopters is mainly motivated by their curiosity and
personal innovativeness (Pihlstrom and Brush, 2008), the decision of other consumers
on whether to adopt an innovation or not is greatly influenced by important others
(Al-Debei et al, 2013).

From the perspective of consumers and in comparison with traditional shopping,
online shopping has its own advantages and benefits (Kim et al., 2008; Liu et al., 2012).
First, online shopping enables consumers to purchase products and services at any
point of time and wherever they are located. Second, online shopping allows consumers
to save money, effort, and time when purchasing products. For example, comparisons
among online retailers in terms of prices for a certain product can be done easily
and efficiently in online shopping. Third, online shopping offers consumers the ability
to search and collect more information and with a high level of transparency and
convenience. We assume that such benefits would have a significant and positive effect
on consumers’ attitudes toward online shopping (Delafrooz et al, 2011). But on the other
hand, online shopping has also its own disadvantages as, for example, consumers
cannot touch or smell items.



Further, online shopping enables consumers to purchase products directly from
online stores. Therefore, the experience of a consumer within an online store represents
his/her actual experience in this environment. Accordingly, we postulate that
consumers’ attitudes toward online shopping would be greatly affected by the design
and appearance of the online retailer web site. The higher the quality of the web site of
an online retailer, the more positive attitudes of consumers are toward that online
retailer (Zhou, 2011). Despite the importance of web site quality on its own, its
consequences are also vital. Often, consumers would be more encouraged to write
positive reviews and comments about an online retailer along with its products if its
online appearance is appealing, information quality is high, and its information search
capabilities are simple and powerful (Al-Maghrabi ef al, 2011). Also, higher web site
quality usually resulted in higher perception of trust (Hsmo et al, 2010) This is highly
Slgnlflcant in our context as although building trust is a very challenglng process,
but it is also highly important in forming consumers’ attitudes in a developing
country like Jordan where the majority of consumers can be classified as risk avoiders
(Lee et al, 2010; Al-Debei and Al-Lozi, 2014).

This study provides empirical validation about the antecedents of consumer
attitudes toward online shopping. We investigate how web site quality in terms of
interactivity, usability, and information search capabilities affects perceived benefits,
electronic word of mouth (eWOM), trust, and attitude. We also examine how eWOM
affects trust and how the latter affects attitude. We also identify the impact of perceived
benefits on attitude. Finally, we explore the mediating role that eWOM plays between
perceived web quality and trust and the mediating role that trust plays between
perceived web quality and attitudes.

The rest of this paper is structured as follows. Next, a review of relevant literature
and the developed study model are presented. Thereafter, we discuss the research
methodology in terms of research population and sample, measurement items,
questionnaire design and administration, data collection procedures, validity and
reliability of the constructs, and finally the structural model and hypotheses testing
procedures. The study results are then reported followed by their discussion and
implications on theory and practice. Finally, conclusions are presented, limitations are
reported, and future research avenues are offered.

Literature review and study model

The main aim of this study is to predict attitudes of Jordanian internet users toward
online shopping. As highlighted earlier, the phenomenon of online shopping is still
emerging in Jordan and thus measuring attitude at this stage is deemed important
given that attitude is a major predictor of behavioral adoption intention according
to the theory of reasoned action (TRA) and the theory of planned behavior (TPB)
(Ajzen and Fishbein, 1980; Ajzen, 1985, 1991). Attitude is defined as a person’s overall
evaluation of a concept. Two types of attitude can be identified which are: attitudes
toward objects, and attitudes toward behaviors. As this study is about measuring
Jordanian consumer attitudes toward online shopping, then attitudes toward behaviors
is the one that is relevant to the context of this study. Attitude toward a behavior
refers to the degree to which a person has a favorable or unfavorable evaluation
or appraisal of the behavior to be acted upon (Taylor and Todd, 1995). In other
words, attitude toward a behavior can be referred to as an individual’s positive or
negative evaluation of a relevant behavior and is composed of an individual’s
salient beliefs regarding the perceived consequences of performing a behavior
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Figure 1.
The study model

(Kim and Karpova, 2010; Al-Debei et al., 2013). These definitions clearly highlight
the affective nature of attitude.

According to the TPB, behavioral beliefs which refer to the inner beliefs of an
individual about the consequences of performing a certain action do influence attitudes
toward the actual behavior (Ajzen, 1991). Those beliefs differ from an individual to
another based on their backgrounds such as their personal pervious experiences,
personality traits, and characteristics, in addition to their personal mentalities
(Al-Lozi, 2011). Based on the conducted review of relevant literature, the study model
was constructed in which the key constructs along with their relationships were
defined (see Figure 1). This study postulates that attitudes of Jordanian consumers
toward online shopping are mainly influenced by personal, psychological, and
technological characteristics. Hence, this study assumes that three major behavioral
beliefs which are perceived benefits (i.e. personal), perceived trust (i.e. psychological),
and perceived web quality (i.e. technological) influence Jordanian consumer attitudes
toward online shopping. This study also postulates that perceived trust is a direct
function of perceived web quality and eWOM. In this study, it is also assumed that
perceived web quality positively and directly affects perceived benefits and eWOM. In
the following subsections, we provide a comprehensive literature review concerning the
identified predictors of attitudes toward online shopping along with their antecedents.
We also utilize relevant literature to develop and support the hypotheses of this study.

Perceived web quality

Perceived web quality refers to the quality and overall performance of an online
shopping web site, and it is a measure of the extent to which the web site design and
processes are simple, smooth, reliable, and effective. Indeed, an online shopping
web site can be referred to as an information system given that such a web site is
a system that is developed using Web technologies to manage online shopping
information and processes. Petter et al. (2008) defined system quality as the desirable
characteristics of an information system. Applying this definition to the context of
this study, perceived web quality can be defined as the desirable characteristics of an

Perceived
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Attitudes
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Online
Shopping

H1 H5 ——> H7 >|
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Perceived Web
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online shopping web site as perceived by online shoppers. Similarly, Hsiao et al (2010)
defined perceived web quality as the degree to which a consumer perceives that
the web site’s features and characteristics meet his/her needs and requirements.
In this study, perceived web quality reflects the functionality and search facilities of an
online shopping web site. Web site functionality includes usability and interactivity
elements (Constantinides, 2004), and thus usually refers to the ease of navigation,
responsiveness, interactivity, and ease of accessing the site (Aladwani, 2006; Al-Debei,
2013). In the context of online shopping, elements of web site functionality can be
measured by examining browsing, ordering, and information locating characteristics
of a web site as well as the speed by which such activities and processes can be
accomplished. On the other hand, search facilities refer to simplicity, speed, and
effectiveness of the process of collecting data and information about prices,
performance, attributes, and other aspects of products.

Previous studies have shown that the higher the perception of a consumer about
the quality of an online shopping web site, the higher is his/her perceptions about the
benefits that can be gratified by using the web site (Liao et al, 2006; Bai et al., 2008;
Al-Maghrabi and Dennis, 2011). Actually, we postulate that consumers’ perceptions
of online shopping benefits in terms of convenience, cost reduction, and time saving
increase when first, the web site is easy to be navigated and searched, second,
information about products and services can be located easily and quickly, third, web
pages can be loaded promptly, and fourth, the ordering processes can be accomplished
easily and securely. Hence, we hypothesize:

H1. Higher perceptions of an online shopping web site quality will result in higher
perceptions of benefits.

We also postulate that web site quality significantly affects eWOM. The idea is that
when consumers perceive the quality of an online shopping web site to be high in terms
of design, navigation, and search facilities, they would be more encouraged to post
positive eWOM comments. In the context of e-commerce, previous studies have shown
that web site quality is positively related to eWOM (O’Cass and Carlson, 2012). Hence,
we hypothesize:

H2. Higher perceptions of an-online shopping web site quality will result in more
positive e WOM.

Moreover, we assume that if an online retailer enjoys a high-quality web site,
the perceived trust associated with purchasing products from that online retailer
will be also high. Indeed, prior research has highlighted the importance of perceived
web quality in explaining some of the variance in the construct of a consumer
trust (McKnight et al, 2002; Wen, 2009; Al-Maghrabi et al, 2011). In addition,
Hsiao et al (2010) found that the construct of perceived web quality, among
three constructs, has the strongest effect on consumers trust in online shopping web
sites. Therefore, we hypothesize:

H3. Higher perceptions of an online shopping web site quality will result in higher
perceptions of trust.

In this study, it is also postulated that perceived web quality positively and
significantly affects attitudes. We assume that if an online shopping web site
compromises high usability and interactivity elements, consumers would have more
positive and favorable attitudes toward the web site. Indeed, prior research has
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emphasized the importance of perceived web quality in explaining attitude
(Aladwani, 2006; Zhou, 2011). Therefore, we hypothesize:

H4. Higher perceptions of an online shopping web site quality will result in more
positive and favorable attitudes.

eWOM

Hennig-Thurau et al (2004) defined eWOM as “any positive or negative statement
made by potential, actual, or former customers about a product or company which is
made available to multitude of the people and institutes via the Internet.” According to
previous studies, eWOM communication plays a significant role in forming and
influencing internet users’ attitudes, and behavioral mtentions (Cheung et al, 2008;
Jalilvand and Samiei, 2012). In fact, eWOM communication has emerged as a result of
the increasing numbers of consumers who are using the internet to find relevant
information, thanks to recent rapid advancements in internet technologies. Previous
research indicates that online opinions and recommendations are perceived to be
credible and trustworthy by internet users (ACNielsen, 2008), and that internet users
are more likely to trust the information provided by other shoppers like themselves
more than that provided by companies (eMarketer, 2014). For online shoppers, it seems
that such online opinions and recommendations are important means whereby online
shoppers can seek new information of interest to them such as product/service
information and service quality details (Chevalier and Mayzlin, 2006). Consequently,
this type of communication is considered as having a great persuasiveness effect on
internet users (Jalilvand and Samiei, 2012). Hence, we believe that online opinions and
recommendations can effectively reduce the risk and uncertainty recognized by
internet users when purchasing products or services online. Prior research in the area
of online shopping has highlighted the importance of eWOM in building online trust
(Ha, 2004; Awad and Ragowsky, 2008; Wang ef al, 2009). Accordingly, we hypothesize:

H5. More positive eWOM will result in a higher level of trust in online shopping web
sites.

Perceived benefits

Online shopping can be considered an innovation in the context of Jordan. For
innovations, perceived benefits can be referred to as relative advantages. According to
Rogers (1995), relative advantage refers to the degree to which an innovation is
perceived as providing more benefits than its supersedes. Similar to the definition of
relative advantage but specific to the context of online shopping, Wu (2003) described
perceived benefits as the sum of advantages that meet a consumer’s needs or wants.
Also, Kim et al (2008, p. 547) defined perceived benefits in this context as “as a
consumer’s belief about the extent to which he or she will become better off from the
online transaction with a certain Web site.” Earlier, Rogers (1995) identified that
perceived relative advantage of an innovation, expressed as economic profitability,
social prestige, and/or other benefits, is an important factors in the innovation adoption
decision-making process. Eastin (2002) expressed e-commerce advantages or benefits
as economic advantage, time saving, and overall convenience. In this study, we define
perceived benefits in terms of convenience and time saving (Kim and Kim, 2004;
McKinney, 2004), and thus we examine this construct from a utilitarian standpoint.
Indeed, online shopping offers consumers the opportunity to purchase products and



services whenever they want and wherever they are. In online shopping, consumers
can also enjoy window shopping, seek information, and compare prices conveniently
and without feeling the pressure to purchase. Prior studies have shown that the
perceived benefits of online shopping in relation to traditional store shopping are
one of the key factors affecting adoption decisions (Margherio, 1998; Eastin, 2002;
Zhou et al, 2007; Kim et al, 2008). Hence, perceived benefits of online shopping
represent significant incentives for consumers and helps in shaping a positive and
favorable attitude toward online shopping. The more perceived benefits with a certain
web site, the more likely consumers are to have favorable attitude toward online
shopping. In the context of e-commerce, prior research have highlighted the significant
role perceived benefits can play in explaining consumer attitude (Kim et al, 2008;
Delafrooz et al.,, 2011; Liu et al, 2012). Therefore, we hypothesize:

H6. More perceived benefits related to an online shopping web site will result in
more favorable attitudes.

Trust

Due to the high level of uncertainty and dynamicity of the cyberspace, trust was
theorized as a direct determinant of attitudes (Gefen and Straub, 2003; Hassanein and
Head, 2007; Lin, 2011). Given the complexity and the multidimensionality of the concept
(Hassanein and Head, 2007), one can find several and different definitions of trust in
relevant literature. For example, Barney and Hansen (1994, p. 176) defined trust as “the
mutual confidence that no party to an exchange will exploit another’s vulnerabilities.”
Mayer et al. (1995) defined trust as “the willingness of a party to be vulnerable to the
actions of another party based on the expectations that the other will perform a particular
action important to the trustor.” Trust can be also referred to as the belief of an individual
in the trustworthiness of others which can be determined by their perceived integrity,
benevolence, and competence (McKnight ef al, 2002; Lin, 2011). Simply put, trust
can be described as an expectation that others will not behave opportunistically
(Gefen et al, 2003), and that the vendor will provide what has been promised
(Ganesan, 1994). Despite the variety of definitions, trust is generally considered important
in online environments because of the associated risks in such contexts (Van der Heijden
et al, 2003). In the Arab world including Jordan, trust has been also emphasized as one
of the major influential factors in the context of e-commerce in general (Abbad ef al, 2011)
and online shopping in particular (Faqih, 2011). According to Abbad ef al (2011)
trust and security as one construct among others represents the major limitation for
e-commerce in Jordan. Prior e-commerce research has highlighted the importance of trust
as a determinant of an individual’s attitude or his/her purchasing intention (Gefen and
Straub, 2003; Gefen et al, 2003; Wang and Emurian, 2005; Hassanein and Head, 2007;
Lin, 2011; Limbu ef al,, 2012). Based on the above discussion, we hypothesize:

H7 Higher level of trust will result in a more positive attitude toward online
shopping web sites.

Research methodology

Research context

In the last decade, internet shopping has witnessed a noticeable growth and has
increased the level of competition in the cyberspace. Compared to the bricks and mortar
way of shopping where consumers have to go to stores to buy goods, online shopping
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creates the opportunity for different businesses to reach consumers directly across the
globe. This study aims at examining attitudes of Jordanian consumers toward online
shopping. Jordan is a developing country with poor resources. However, in order to
overcome this challenge it has focussed on seizing upon IT for achieving competitive
differentiation. Despite the fact that online shopping is still in its early stages in Jordan,
online shopping is seen in a number of strong retailers’ web sites such as MarkaVIP,
Exxab, Souq, Jamalon, Wysada, JoShop, First Bazaar, and others. As online shopping is
growing rapidly in Jordan, it seems essential that more studies are conducted in order
to understand consumer behavior and attitude in this emerging digital context. As
mentioned previously, the phenomenon of online shopping is still emerging in Jordan
and thus measuring attitude at this stage is deemed important given that attitude is a
major predictor of behavioral adoption intention according to the TRA and the TPB
(Ajzen and Fishbein, 1980; Ajzen, 1985, 1991).

Research population and sample

The research population is all the Jordanian shoppers who use web sites to purchase
goods or services over the internet through online catalogue retailers that provide a
large variety of items for their selection. The bought products include, but not limited
to, clothes, bags, accessories, watches, shoes, electronics (e.g. mobile phones, tablets),
household supplies, books, CDs, and so on. The selected web site is one of Jordan’s
strongest online retailers, which is MarkaVIP. The latest figures show that internet
user penetration has almost reached 67 percent by the end of 2012 (TRC, 2014).
However, it was not possible to access MarkaVIP’s customer database or any other
possible databases from the internet operators’ databases. Therefore, a convenience
sampling method was selected for the data collection process using an online survey.
Consistent with previous research, investigating attitudes toward online shopping
using a convenience sampling approach is efficient and acceptable and is relevant for
multivariate data analysis purposes (Yoo and Donthu, 2001; Park and Kim, 2003;
Cai and Jun, 2003; Carlson and O’Cass, 2010; Sheng and Liu, 2010; Ha et al, 2010;
Hsiao et al, 2010). Furthermore, in our sampling method, the sample elements were
selected because they are believed to be representatives of the Jordanian online
shoppers (population) of interest and were expected to serve the purpose of our study
(Churchill, 1991; Fang et al., 2011). Part of the criteria our study used for the sampling
process is that the Jordanian shoppers should have internet access, acquainted with
online shopping tools and online purchase experience (Ha et al, 2010). The researchers
used social media networks (Facebook, WhatsApp, and e-mails) through designing and
posting an online web survey for online shoppers and their peers’ recommendations
(Hsiao et al., 2010). A filtering question was included at the beginning of the online
survey asking Jordanian shoppers if they experienced and purchase products over the
internet from MarkaVIP located in Jordan. If the respondent replied positively then ghe
was asked to continue with the remaining parts of the online survey questions. Then,
the next step was randomly targeting any Jordanian online shopper who experienced
an online purchase transaction with MarkaVIP. Following similar procedures outlined
by Sheng and Liu (2010) and Hsiao et @/ (2010) our questionnaire was directed to those
who have online purchase experience. This process was carried out through sending
e-mails or instant messages to friends, peers, and social groups who further delivered
the questionnaire to their peers. The participated Jordanian online shoppers contact
details were obtained through social media networks groups and peers. When they
were contacted, 486 of Jordanian online shoppers agreed to participate in the online



survey. Soft copies of the research questionnaires were distributed and administered
online and delivered to them. The unit of analysis was “MarkaVIP online shopper” who
had experienced an online transaction with them. Consequently, our research is
designed to investigate the online shopping experience including perceived web site
quality, eWOM, perceived benefits, trust, and attitudes toward the web site from “the
Jordanian online shoppers’” perspectives.

Measurement items

Most of the items measuring the chosen research constructs were adapted from prior
related research in the field of online shopping behavior. Some of the measurement
items wording was modified to fit the context of this study. Perceived web site quality
was measured using a six-item scale derived from McKnight ef @l (2002) and
Constantinides et al (2010). eWOM was measured using a five-item scale which is
mostly self-developed and partially derived from Ha (2004). The construct of perceived
benefits was measured using a three-item scale derived from Forsythe et al (2006).
Trust was measured using a four-item scale derived from Constantinides et @/l (2010).
With regard to online shoppers’ attitudes, it was measured using a three-item scale
derived from Van der Heijden et al. (2003). All the research constructs were measured
on five-point Likert-type scales ranging from 5 “Strongly Agree” to 1 “Strongly
Disagree.” A small section was also included in the questionnaire to study the
respondents’ characteristics. Table I shows constructs’ measurement items and their
sources of operationalization.

Questionnaire design, administration, and data collection

To test the research model and hypotheses a self-administered online survey was
developed. The questionnaire was designed via an iterative process that has been
adapted from previous empirical research to generate its measurements and items.
Next, the survey instrument was piloted using a number of online interviews with a
judgmental sample of online shoppers who purchased from MarkaVIP web site
previously to reveal their ability to understand it and to test its appropriateness for the
research purposes. Also, two academics from reputable Jordanian universities and two
online shopping experts examined the questionnaire for face and content validity
purposes. Based on the guidelines recommended by Malhotra (2010), the pilot study
was insightful upon which a number of amendments were carried out on the first draft
of the questionnaire where every aspect (e.g. content, wording, design, and layout) of
the questionnaire was piloted. The questionnaire was delivered 486 Jordanian online
shoppers using an online survey where the research objectives were explained to them.
Using the online survey approach for data collection is consistent with previous
studies that have investigated online shoppers’ attitudes (e.g. Casalo” et al, 2008;
Zeng et al, 2009; Sheng and Liu, 2010; Carlson and O’Cass, 2010; Ha et al, 2010
Constantinides et al, 2010; Al-Maghrabi and Dennis, 2011). In addition to posting the
survey on Facebook, an e-mail and WhatsApp messages were transmitted to the target
sample that described the purpose of the research and invited each online shopper to
participate in the online survey. The hyperlink of the survey questionnaire was posted
on the Facebook and social groups for 30 days to invite the potential online shoppers to
participate in the survey. The respondents were reminded several times via online
contacts and e-mails, respectively. The delivered online questionnaires to the Jordanian
online shoppers were 486 from 273 were valid for the analysis; the response rate was
56.17 percent which were used for the data analysis process.
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Table 1.
Attitudes towards
online shopping:
variables
measurements
and items

Sources of online shopping

Items measuring online shopping variables operationalization

Perceived web site quality: PWQI1-PWQ6

PWQ1
PWQ2

PWQ3
PWQ4

PWQ5

PWQ6

Catalogue web site internal browsing meets my needs McKnight et al (2002);
The ordering process used by the catalogue web site Constantinides ef al (2010)
is simple

Catalogue web site web page content quickly loads

The catalogue web site internal search capabilities meets
my needs

Little search effort is needed to find the needed
products/information in the catalogue retailer web site
Overall, this web site is well-designed

E-Word of mouth: EWMI1-EWM5

EWM1

EWM2

EWM3

EWM4

EWM5

I often read online recommendations to buy products from  Ha (2004); self-developed
this online catalogue retailer

I often post positive online comments about this online
catalogue retailer

[ often read positive online reviews about the products of this
online catalogue retailer

My e-community frequently post online recommendations to
buy from this online catalogue retailer

When I buy a product from this online catalogue retailer,
consumer’s online recommendations and reviews make me
more confident in purchasing the product

Perceived benefits: PB1-PB3

PB1

PB2

PB3

By using this online catalogue retailer, I can shop in privacy Forsythe et al (2006)
of home

I can buy from this online catalogue retailer whenever

I want

Buying from this online catalogue retailer can save me the

effort of buying what I want from offline/traditional stores

Trust: TR1-TR4

TR1

TR2

TR3

TR4

It is safe to pay money and perform a financial transaction on Constantinides et al. (2010)
this catalogue retailer web site

The online catalogue retailer will protect my financial-related

information from being leaked (hacked)

The catalogue retailer web site is secured given that it uses

digital certificates

The catalogue retailers web site will not sell my personal

information (e-mail, phone number, names..) to others for

commercial use

Online shopping attitudes: OSAI1-OSA3

0SA1

0SA2

0SA3

The idea of buying from this online catalogue retailer web  Van der Heijden et al (2003)
site is a good idea

Buying from this online catalogue retailer web site is better

than buying from a real store/shop

Buying from this online catalogue retailer web site is a

pleasant thing to do




Although English language is widely spoken in Jordan, our questionnaire was originally
constructed in English and then translated into Arabic based on the backward
translation method and the guidelines provided by Brislin (1976). In fact, two bilingual
PhD holders in business who are familiar with the Jordanian business culture translated
our questionnaire from English to Arabic. Thereafter, back translation was employed
until the final version was produced in Arabic. Finally, a comparison between the
two original language versions (i.e. the initial one and back-translated) of the instrument
is made to check the validity of the translation process. The versions contained
non-significant differences which suggested that the translation process is acceptable.
Prior the primary data collection process, both the English and Arabic versions of the
instrument were piloted. Finally, both versions were offered to the respondents.

Research sample demographic profile

Table II exhibits the detailed research sample demographics. Noticeably, Table II
shows that 47.6 percent of the sample bought from three to five times using the
web site. This is an important result which indicates that the respondents are familiar
with online shopping. Also, Table II shows that almost two-third of the sample are aged
between 27-34 years who are usually the target market for online retailers. The results
also show that the vast majority of the respondents are well educated and 50.6 percent
of them are married. Finally, 54.6 percent of the respondents have a monthly income of
more than 1,200 JD. These results and characteristics are important indicators for the
online shopping behavior and would assist online retailers to target and communicate
with them easier.

Measure Items Frequency  Percentage
How many times did you buy from MarkaVIP ~ Once 61 22.3
web site over the last six months? Twice 82 30.1
Three times 48 176
Four times 49 179
More than five times 33 12.1
Gender Male 147 53.8
Female 126 46.2
Age 1826 31 114
27-34 186 68.1
35-43 52 19.0
44 and above 4 15
Educational level High school 3 11
Two years college 7 26
Bachelor 157 57.5
Graduate studies 106 38.8
Monthly income <300 JD 2 0.7
300-499 JD 11 4
500-799 JD 33 12.1
800-1,199 JD 78 28.6
> 1,200 JD 149 54.6
Marital status Single 133 48.7
Married 138 50.6
Divorced 2 0.7
Widowed 0 0.0
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Constructs validity and composite reliability (CR)

The validity of the research instrument was assessed through face, content, convergent,
and discriminant validity. The face validity was assessed through the pilot work of the
research instrument with a number of Jordanian online shoppers. Additionally, the
research instrument was examined by two academics from reputable business schools as
well as two online shopping experts who checked the relevance and appropriateness of
the questionnaire to achieve the research objectives. Content validity is evidenced by
explaining the methodology used to develop the research questionnaire (Churchill, 2001),
which included: first, examining the previous empirical and theoretical work of attitudes
toward online shopping; and second, conducting the pilot study before starting the
fieldwork. With regard to construct validity, as recommended by Hair ef al (1998),
exploratory factor analysis (EFA) and confirmatory factor analysis (CFA) are used to
assess construct validity. Thus, EFA was performed to test the unidimensionality of the
research constructs so as to examine the degree to which the items are tapping to
the same concept. It has been recommended that CFA, derived from structural equation
modeling (SEM), is a more rigorous test of unidimensionality (Garver and Mentzer, 1999).
Thus, CFA was also utilized to confirm and sometimes to refine the unidimensionality
of measurements that resulted from the EFA. To assess the EFA, four commonly
used assumptions were followed (Hair et al, 1998; Field, 2000); sampling adequacy
(Kaiser-Meyer-Olkin measure greater than 0.5); the minimum eigenvalue for each factor
to be one; considering the sample size, factor loading of 0.40 for each item was considered
as the threshold for retaining items to ensure greater confidence; and varimax rotation
was used since it is a good general approach that simplifies the interpretations of
factors (Field, 2000). statistical package for social sciences was used to show which
variables “clump together.” To assess the CFA, goodness of measurement model
fit using SEM were followed (Chau, 1997, p. 318): 4* (p>0.05); goodness-of-fit
index (GFI>0.90); adjusted goodness-of-fit index (AGFI > 0.80); normed fit index
(NFI = 0.90); non-normed fit index (NNFI > 0.90); comparative fit index (CFI > 0.90);
standardized root mean-square residual (SRMR<0.08); and root mean-square error of
approximation (RMSEA < 0.10). Factor loadings are the correlations of the variables
with the factor, the weighted combination of variables which best explains the
variance. Higher values (e.g. more than 0.40) making the variable representative of
the factor (Hair ef al., 1998).

Items related to perceived web quality, eWOM, and perceived benefits were
subjected to EFA so as to reveal their unidimensionality (see Table III). The results
of EFA suggested that factor analysis is appropriate for analysing the data
given the values of the index of Kaiser's measure of sampling adequacy (overall
MSA =0.83) and Bartlett’s test of sphericity y* (p <0.000). Due to the fact that
the eigenvalue is greater than 1, a three-factor model was derived that explains
64.4 percent of the total variance. Also, EFA analysis was performed on trust and
online shopping attitudes items, as shown in Table III, and given that the eigenvalue
is greater than 1, a two-factor model was derived that explains 59.0 percent of the
total variance.

To confirm and validate the findings that emerged from using EFA, the three-factor
and two-factor models were evaluated by CFA using EQS 6.1 software. The
measurement model of the CFA relates the observed variables to their latent variable.
As shown in Tables III and IV, measures of goodness-of-fit were met. It should be
noted from Tables III and IV that there were non-significant loadings; this is due
to the measurement model identification. The parameters without (*) in all contents
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Table IV.
Exploratory and
confirmatory factor
analyses results



of Table III are specified as starting values “specified as fixed.” A starting value is
needed for each of the parameters’ constructs to be estimated because the fitting
algorithm involves iterative estimation, starting from a suitable approximation to the
required results and proceeding to their “optimum” values (Dunn et al,, 1994). One of the
study objectives is to retain the items that have high loadings to maintain face validity
since the modification indices suggest that some items have more in common with each
other than the specified model allows. Therefore, consistent with the extant literature,
offending items were sequentially deleted until the standardized loadings and the fit
indices revealed that no improvement could be attained through item deletion.
In addition, following guidelines outlined by Voss et al (2003), a series of shortened
versions of the scale were compared using y° difference test, AGFI, and model Akaike
Information Criterion (AIC). Based on the guidelines outlined by Voss et al. (2003),
the item deletion process stops if the deletion process compromises the construct
validity, and when one or two possible results occur: first, the » difference test shows
no difference second, the AGFI does not increase, and third, model AIC does not
improve. One item was deleted (TR3) during the CFA analysis which was related
to the trust construct due to weak factor loadings, high error, and model fit indices.
The deletion of this item seems to be reasonable since deleting it resulted in a better
CFA model and fit indices. Further, deleting TR3 during the CFA analysis might be due
the fact that online shoppers are not familiar with security certificates usually used by
online retailers.

Tables III and IV show that the results emerged from CFA support the findings that
emerged from EFA and all items loadings well exceeded the cut-off
point value; ie. 0.60. Convergent validity is examined by using the Bentler-Bonett
NFI (Bentler and Bonett, 1990). All of the constructs have NFI values above 0.90.
Furthermore, as shown in Tables III and IV, indication of the measures’ convergent
validity is provided by the fact that all factor loadings are significant and that the
scales exhibit high levels of internal consistency (Fornell and Larcker, 1981; Gerbing
and Anderson, 1988). Also, as shown in Tables III and IV, the values of CR and average
variance extracted (AVE) for each construct are all above the threshold suggested by
Bagozzi (1980): 0.70 and 0.50, respectively. In our research, the discriminant validity is
established by first, the absence of significant cross-loadings that are not represented
by the measurement model (ie. congeneric measures). The absence of significant
cross-loading is also an evidence of constructs unidimensionality (Gerbing and
Anderson, 1988); and second, to establish the evidence for the discriminant validity
among the constructs, we compared the shared variance among the constructs with
AVE from each construct. The discriminant validity is established between two
constructs if the AVE of each one is higher than the shared variance. Comparing the
shared variance and AVE values showed in Table V; where the diagonal values are the
AVEs, our results indicated a support for the discriminant validity among the latent
variables in our model.

Structural model and hypotheses testing

Structural path analysis was used to test the research model and hypotheses, as shown
in Figure 2 and Table VI. The analysis began by creating direct paths from each of
perceived web site quality to each of eWOM, perceived benefits and trust, and a direct
path was created from eWOM to trust as well as running a path from the later to online
shopping attitudes. Finally, direct paths were created from each of perceived web site
quality and perceived benefits to attitudes toward online shopping. Table VI shows
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25,5 Research constructs quality mouth benefits ~ Trust attitudes
Perceived web site quality
(M =3.85,SD=0.61) 0.65
E-word of mouth (M =3.79,
722 SD=0.84) 0.04 0.64
Perceived benefits (M =4.34,
Table V. SD = 0.66) 0.14 0.04 0.68
Shared variance Trust (M =361, SD =0.83) 0.11 0.06 0.06 0.60
among the Online shopping attitudes
research constructs (M = 3.69, SD = 0.65) 0.11 0.05 0.16 0.17 0.55
— Perceived
Benefits
0.29%

Figure 2.
Results of the Study

Table VI.
Summary of
structural path
model results

Attitudes

0.37* 017" —> 0.30* > towards
Online
_7\_ Shopping
0.19* / R? = 28%
0.29* ns
Perceived Web -
Quality
Notes: ns, not significant. *Significant at p <0.05
Hypotheses ~ Paths B tvalue™*
H1 Perceived web quality—e-word of mouth 0.19 2.32%%
H2 Perceived web quality—perceived benefits 0.37 4.86%*
H3 e-word of mouth—trust 0.17 2.24%%
H4 Perceived web quality—trust 0.29 7.76%*
H5 Perceived web quality—online shopping attitudes 0.12 1.56
H6 Perceived benefits—online shopping attitudes 0.29 3.73*F*
H7 Trust—online shopping attitudes 0.30 4.00%*
Model

goodness-of -
fit indices:
desired level
Model indices

results 50, p=0.17 0.96 0.93 0.98

Notes: g, standardised S-coefficients. **Significant at p<0.05

27 p>005 NFI2090 NNFI>090 CFI>090 GFI>090 AGFI>080 SRMR<0.08 RMSEA < 0.10

0.99 0.94 0.04 0.05




the structural path model goodness-of-fit measures and the structural paths results.
As shown in Table VI, the goodness-of-fit measures indicate that the model has an
excellent fit to the data.

The structural findings indicate that all the research hypotheses H1-H7 are supported
except H5. Perceived web site quality (= 0.19, ¢ = 2.32) has positively and significantly
affected eWOM, providing support for H1. Perceived web site quality (= 0.37, ¢ = 4.86)
has positively and significantly affected perceived benefits, providing support for H2.
eWOM (=017, t=224) has positively and significantly affected trust, providing
support for H3. The structural findings also show that perceived web site quality
(p=0.29, t="7.76) has positively and significantly affected trust, providing support for
H4, meanwhile it has (f=0.12, t=1.56) positively but not significantly affected online
shopping attitudes, providing no support for H5. Finally, each of perceived benefits
(=0.29, t=3.73) and trust (= 0.30, = 4.00) has positively and significantly affected
online shopping attitudes, providing support for H6 and H7, respectively.

The structural findings indicate that perceived web site quality exerted the
strongest effect (f=10.37, t=4.86) on perceived benefits and, trust (= 0.30, t =4.00)
exerted a stronger effect on online shopping attitudes than the effect of perceived
benefits (=029, £=3.73). The structural results show that R* result of 0.28 indicates
that 28 percent of variation in online shopping attitudes was caused by perceived
benefits and trust. Also, B2 result of 0.15 indicates that 15 percent of variation in trust
was caused by eWOM and perceived web site quality. Also, RZ result of 0.14 indicates
that 14 percent of variation in perceived benefits was caused by perceived web site
quality. Finally, R? result of 0.04 indicates that 4 percent of variation in eWOM was
caused by perceived web site quality.

Discussion

In line with the discussed literature review, our empirical findings support the validity
of the hypothesized model in this study. Overall, the results support the validity of the
developed model. Our model asserts that consumer attitudes toward online shopping is
determined by trust, perceived benefits, and perceived web quality. The developed
model in this study also asserts that trust is a product of perceived web quality and
eWOM and that eWOM is a function of perceived web quality. Finally, the model also
asserts that perceived web quality positively and significantly influences perceived
benefits. The results support all formulated hypotheses except the fourth one which
suggests that higher perceptions of an online shopping web site quality will result in
more positive and favorable attitude. The model developed in this study explains
28 percent of the variance in consumer attitude toward online shopping in Jordan. This
is significant as the value of R? is above 25 percent which demonstrates a highly
acceptable prediction level in empirical research (Arlinghaus and Griffith, 1995; Gaur
and Gaur, 2006).

Consistent with previous studies (Hassanein and Head, 2007; Lin, 2011), the results
of this study show that trust is a key predictor of consumer attitude toward
online shopping (#=0.30). Indeed, the significant role of trust in e-commerce has
been enormously highlighted in previous studies (Van der Heijden et al, 2003;
Gefen et al.,, 2003; Limbu et al, 2012). Actually, it has been suggested that companies
that excel in building high levels of trust in an e-commerce web site may prosper more
than those that do not (Gefen and Straub, 2003). This implies that online shopping
companies in Jordan need to focus on trust so as to succeed in the cyberspace. For
improving the level of consumer trust, online shopping web sites in Jordan need to pay
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attention to privacy and security aspects as major drivers of reducing perceived risks
from online consumers perspectives. This is because privacy and security have been
widely recognized as two of the main obstacles to the adoption of online shopping web
sites due to their significant effect on trust and on forming positive attitudes toward
online shopping in the future. Indeed, privacy is major concern for consumers and
thus appropriate privacy regimes should be in place. In this context, organizational
policies in addition to governmental laws and regulations should emphasize this issue
seriously. Moreover, features that enable consumers to manage their privacy need to be
successfully implemented within online shopping web sites. On the other hand, security
is an essential factor that significantly affects consumer trust. Lack of security in an
online shopping web site would lead to lower levels of trust in the web site. Therefore,
an online shopping web site should handle all transactions in a secured environment
that enjoys strong authentication, authorization, and accountability characteristics.
Encryption algorithms and mechanisms need also to be employed for financial
information that is in store and also in transit. This however, can be implemented by
the use of digital certificates such as VeriSign.

In this study, we have also found that higher levels of perceived web quality will lead
to higher levels of trust in an online shopping web site. Perceived web quality was found
to be a direct predictor of trust (8= 0.29). Further, perceived web quality was also
found to be an indirect predictor of trust via eWOM. This indicates that eWOM, and
according to our results, is a partial mediator between perceived web quality and trust.
Accordingly, we suggest that the higher is the quality of an online shopping web site in
terms of system and content, the more positive eWOM and the higher is the trust. Aiming
to enhance the quality of an online shopping web sites, companies should emphasize
aspects related to site design in terms of user interfaces, classification of information,
navigation capabilities, search facilities, and online service and support. Not only that,
but also aspects related to performance such as response time, availability, reliability,
loading time, and transaction speed need also to be effective and should continuously be
improved to better fit the requirements of users.

The results of this study also indicated that perceived benefits is a major predictor of
consumer attitude toward online shopping in Jordan. The higher are the benefits
perceived by online consumers, the more favorable attitudes they would have toward
online shopping web sites. In this context, it seems that the attitudes of Jordanian online
consumers are significantly affected by their perceptions in relation to the benefits
(i.e. convenience, time savings, and cost savings) of online shopping in contrast to the
offline one (= 0.28). To improve the benefits that online consumers may perceive in an
online shopping web site, companies need to improve their delivery time and delivery
scope. If the time needed to get the products is shorter, consumers will be more
encouraged to use online shopping. This also applies to the geographical area included
within the scope of delivery. The wider is the scope of an online shopping web sites in
terms of geographical areas, the more consumers to join in and buy from online shopping
web sites. Another important aspect that companies need to consider in this context is
related to delivery points. For the operations of online shopping web sites, we believe that
companies need to employ various delivery models (home delivery, collection point, and
delivery point) and in two modes as attended and unattended in order to make such
services more convenient from the customer perspective (see Al-Nawayseh et al, 2013).
Convenience can be also enhanced by providing the consumer with more than one option
when it comes to payments. In addition to online payments, online shopping web sites in
Jordan need to employ Cash on Delivery mechanisms. This is quite useful given the low



level of adoption of credit cards in Jordan and in reducing the perceived risks associated
with such online transactions especially in a developing country like Jordan where the
majority of consumers are classified are risk avoiders. The perceived benefits results hold
vital strategic implications. First, from a marketing theory standpoint, perceived benefits
are the value that online shoppers seek and obtain in any online transaction which is vital
for future e-marketing strategies. Second, from a business strategy standpoint, perceived
benefits reflect dynamic strategic capabilities that are very vital to compete in the
cyberspace market. Finally and based on the above results, we found that trust
fully mediates the relationship between perceived web quality and online shopping
attitudes given that the direct effect of perceived web quality on online shopping
attitudes was found to be not significant, while its indirect effect through trust was found
to be significant.

Implications

This study contributes to the field of consumer behavior, both in academia and practice,
particularly in the online shopping behavior and adoption aspects. From an academic
perspective, our paper has responded to important calls that encourage conducting
research on the potential drivers of consumers attitudes toward online shopping especially
in emerging markets and Arab countries (e.g. Aladwani, 2006; Al-Maghrabi ef al, 2011).
Our empirical findings are consistent with previous research findings and also help in
closing gaps identified previously. This is thought to have made an important contribution
to enhance and extend our understanding of the roles of perceived web quality, eWOM,
perceived benefits, and trust along with their relationships with attitudes toward online
shopping in an emerging market context, ie. Jordan. From a practical perspective,
this paper represents one of the early attempts devoted to examine an integrated model of
consumers’ attitudes toward online shopping in Jordan. Managers can benefit from the
findings of this study in designing their e-marketing strategies and programs to achieve
long-term objectives. For instance, perceived web quality, perceived benefits, and trust
dimensions have exerted major effects and their paths are the strongest on consumer
attitudes toward online shopping behavior. This implies that online shopping
retailers’ management should focus on these dimensions as major drivers of consumers’
attitudes toward online shopping. This study further holds value to international online
retailers planning to expand their operations to Jordan and the region at large. The study
findings can help them in making the right e-marketing and managerial decisions as well
as designing a proper e-shopping environment to achieve a long-term success.

This study also contributes to the existing body of knowledge and also to
practitioners by examining attitudes of internet users toward online shopping.
Actually, in the consumer decision-making context, attitudinal beliefs are particularly
relevant and significant (Brown and Venkatesh, 2005; Hassanein and Head, 2007).
It was clear from our literature review that knowledge about what affects consumers’
attitudes in e-commerce settings is by no means complete. Most of relevant literature
focusses on purchase/repurchase intention and behavior (e.g. Gefen ef al, 2003;
Lee et al, 2011; Dai et al., 2014; Wu et al., 2014), and only a paucity of research can be
found on attitude as an endogenous variable despite its significance (e.g. Hassanein and
Head, 2007; Hsu et al, 2014). Another point which adds to the importance of examining
attitude in this study is related to the fact that, in Jordan, online shopping is still at its
infancy level and thus it can be considered as an innovation within this context. Indeed,
mnovation is an idea, practice or object which is perceived by an individual as new
(Rogers, 1995, 2003). For innovations, persuasion stage in which the individual will

Consumer
attitudes
towards online
shopping

725




INTR
25,5

726

have a favorable/unfavorable attitude toward the innovation precedes the behavioral
decision (Rogers, 2003). Accordingly, one can recognize that the attitude of an
individual toward an innovation usually takes place before the adoption/post adoption
intention decision. In this study, within the context of mmnovation adoption process
in the field of consumer behavior, respondents can be categorized as early adopters
of online shopping in Jordan. Early adopters usually enjoy high level of innovativeness
and their initial adoption intention is often motivated by curiosity and epistemic
value (Pihlstrom and Brush, 2008; Al-Debei and Al-Lozi, 2014). However, after
initial adoption, early adopters are usually decide on whether to continue adopting
the innovation or not mainly based on their own opinions and direct past
experience (Le. first-hand information) that plays a key role in shaping their attitudes
(Al-Debei et al., 2013). Therefore, it seems more logical at this early stage of online
shopping in Jordan to examine attitudes of internet users toward this innovation rather
than examining their behavioral intentions (i.e. purchase/repurchase intentions).

Furthermore, examining attitude is important as according to the TRA (Ajzen and
Fishbein, 1980) and the TPB (Ajzen, 1991), attitude is a key factor predicting behavioral
mtentions. Although attitude-intention relationship was found not to be significant in
workplace environment where the use of technology is mandatory (e.g. Davis and
Venkatesh, 1996; Venkatesh et al, 2003), the attitude was found to be an important
predictor of behavioral intention (adoption/post adoption) in voluntary settings
(e.g. Bhattacherjee and Premkumar, 2004; Al-Debei et al, 2013). Also, previous studies
in the domain of e-commerce and online shopping have also established that attitude is
a key predictor of purchase/repurchase intention (Van der Heijden, 2003; Aladwani, 2006
Pavlou and Fygenson, 2006; Hassanein and Head, 2007; Wen, 2009; Laohapensang, 2009;
Limbu et al, 2012; Hsu et al., 2014).

Limitations and future research

Despite the significance of this study as it is one of only a few to date that has examined
attitudes of consumers toward online shopping in an under researched country like
Jordan, this study has a number of limitations that can be addressed in future research.
Subjects in this study can be considered as early adopters of online shopping. Such
subjects are described as personal innovators and risk takers and thus their perceptions
about online shopping may significantly differ from others (.e. non-adopters). Hence,
future studies are encouraged to focus on specific groups of non-adopters such as
Facebook users, professionals, students, and others. It is also interesting to examine the
differences in terms of findings among such groups. Another limitation is derived from
the geographical context of the current study; that is Jordan. Although the findings are
believed to be applicable to other Arab countries that share similar characteristics with
Jordan and provide their consumers with similar experiences of e-commerce in general
and online shopping in particular, these findings are not necessarily applicable to other
Arab countries that lagged behind or moved beyond Jordan in terms of e-commerce and
online shopping. Therefore, further studies in different countries would most likely
strengthen and validate the findings of this study. Moreover, this is a cross-sectional
study that represents a slice of time and does not show how attitudes of consumers may
change over time. We encourage future studies to employ a longitudinal design
as it would show, if any, the changes in consumers’ attitudes toward using online
shopping over time. Finally, this study examines only one case in point which is
MarkaVIP and thus findings cannot be generalized to other online shopping web sites.



Future research are highly encouraged to examines attitudes of consumers toward other
online shopping web sites in Jordan and discuss any discrepancies or differences in
terms of results.

Conclusions

This study examined attitudes of online consumers in Jordan toward online shopping
using the case of MarkaVIP, which is an online shopping web site that recently has
witnessed a noticeable success in Jordan. Results of this study indicate that attitudes
toward online shopping in Jordan are mainly a function of trust and perceived
benefits. However, trust was found to have a slightly stronger effect on attitudes than
perceived benefits. According to the results of this study, two main factors were
found to affect trust, which are perceived web quality and eWOM. Perceived
web quality was also found to predict perceived benefits, but has no effect on
attitudes toward online shopping. Accordingly, we recognized that eWOM partially
mediates the relationship between perceived web quality and trust and that trust
fully mediates the relationship between perceived web quality and attitudes toward
online shopping.
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LAMPIRAN II

Kuesioner Penelitian




KUESIONER PENELITIAN

Pengaruh Perceived Web Quality, EWOM, Perceived Benefits, dan Trust terhadap
Perilaku Belanja Online di Tokopedia

Saya Revita Mustika Chandra mahasiswi dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta
sedang melakukan penelitian yang berhubungan dengan online shop yaitu, pengaruh dari
perceived web quality (kualitas website), eWOM (review/ ulasan produk dari konsumen lain
yang ada pada website), Perceived benefits (manfaat yang dirasakan konsumen saat
berbelanja online), dan trust (kepercayaan) terhadap perilaku belanja online di Tokopedia.

Saya mengucapkan terima kasih atas partisipasi anda menjadi salah satu
responden dan secara sukarela mengisi kuesioner ini dan membantu kelancaran skripsi

saya.

BAGIAN I

Petunjuk: Isilah titik-titik di bawah ini pada pertanyaan isian atau berilah tanda (X) pada
pertanyaan pilihan.

1. Jenis Kelamin:
o Laki-laki

o Perempuan

2. Usia Anda saat ini:

___ tahun

3. Rata-rata pendapatan per bulan:
o =<Rp 1.000.000
o Rp 1.000.001 — Rp 2.000.000
o Rp2.000.001 — Rp 3.000.000
o Rp 3.000.001 - Rp 4.000.000
o >Rp4.000.001



4. Apakah Anda pernah melakukan pembelian online di Tokopedia?
Ya Tidak
5. Berapa kali Anda melakukan pembelian online di Tokopedia dalam 6 bulan terakhir?

6. Produk apa yang biasa anda beli di Tokopedia? (boleh pilih lebih dari satu)
o Fashion
o Kecantikan
o Kesehatan
o Perawatan Tubuh
o Rumah Tangga
o Otomotif
o Olahraga
o Film & Music
o Buku
o Teknologi (Handphone, tablet, laptop, aksesoris, kamera, gaming, dll)
o Makanan/ Minuman
o Mainan & Hobi
o Pulsa
o Listrik PLN
o Tiket Kereta Api
o TV Kabel

o Lainnya, sebutkan

7. Rata-rata uang yang anda keluarkan dalam transaksi online shop di Tokopedia?
o =<Rp 300.000
o Rp 300.001 - Rp 650.000
o Rp650.001 - Rp 1.000.000
o >Rp 1.000.001



8. Dari mana Anda mengenal dan mengetahui Tokopedia? (boleh pilih lebih dari satu)

o IklanTV

o Iklan internet

o Media cetak

o Media sosial

o Rekomendasi teman’/keluarga

o Endorsement

o Poster/billboard

o Lainnya, sebutkan

9. Dari range nilai 1-10, berapakah nilai kepuasan Anda terhadap Tokopedia?

Sangat 1 2 3 4

10

Tidak Puas

Sangat
Puas




BAGIAN II
Keterangan:

Petunjuk pengisiannya vyaitu: setiap responden hanya diberi kesempatan menceklist 1

jawaban.

Skala

STS : Sangat Tidak Setuju (STS)a+'L
TS : Tidak Setuju (Ts) =2
N . Netral (N) =3
S : Setuju S =4
SS : Sangat Setuju (SS) =5

Perceived Web Quality (Kualitas website yang dirasakan)

Penilaian
Kode Pertanyaan

STS| TS | N S

PWQ1 | Pencarian katalog dalam website Tokopedia

sesuai dengan kebutuhan saya

PWQ?2 | Proses pemesanan produk dalam katalog website
Tokopedia mudah

PWQ3 | Kecepatan dalam membuka halaman katalog
website Tokopedia tergolong baik

PWQ4 | Kemampuan pencarian katalog dalam website
Tokopedia sesuai dengan kebutuhan saya

PWQ5 | Tidak membutuhkan usaha yang besar untuk
menemukan produk atau informasi yang

dibutuhkan dalam website Tokopedia

PWQ6 | Secara umum, desain website Tokopedia baik




Electronic Word of Mouth (ulasan/review produk dari konsumen lain yang tertera di

website)
Penilaian
Kode Pertanyaan
STS | TS | N S SS

EWM1 | Saya membaca ulasan/review yang ada di website

Tokopedia sebelum membeli suatu produk di

Tokopedia
EWM2 | Saya memberikan komentar yang positif terhadap

online shop Tokopedia
EWM3 | Saya membaca ulasan/review positif tentang

suatu produk di online shop Tokopedia
EWM4 | Komunitas online saya memberikan

ulasan/review produk untuk membeli dari online

shop Tokopedia
EWMS | Ketika saya akan membeli produk dari

Tokopedia, ulasan/review dari para pembeli

sebelumnya akan membuat saya lebih yakin

untuk membeli produk
Perceived Benefits (manfaat yang dirasakan konsumen saat berbelanja online)

Penilaian
Kode Pertanyaan
STS | TS | N S SS

PB1 Privacy saya lebih terjaga ketika berbelanja di

Tokopedia
PB2 Saya bisa membeli produk dari Tokopedia

kapanpun saya mau
PB3

Berbelanja di Tokopedia bisa mengurangi tenaga
saya daripada ketika berbelanja di toko offline




Trust (kepercayaan pada online shop)

Kode Pertanyaan Penilaian
STS | TS | N S SS
TR1 Saya merasa aman ketika bertransaksi di
Tokopedia
TR2 Saya percaya bahwa Tokopedia akan menjaga
identitas keuangan saya dari tindakan peretasan
TR3 Tokopedia mempunyai sertifikasi/jaminan
keamanan
TR4 Tokopedia tidak akan menjual identitas pribadi
saya (e-mail, nomer telepon, nama, dll) kepada
orang lain untuk kepentingan komersial
Online Shopping Attitude (perilaku pelanggan dalam berbelanja online)
Kode Pertanyaan L
STS| S | N S SS
OSAl |Ilde wuntuk membeli produk dari website
Tokopedia merupakan keputusan yang tepat
OSA2 | Membeli produk dari Tokopedia lebih baik
dibandingkan dengan membeli produk dari toko
offline
OSA3 | Membeli produk dari Tokopedia merupakan hal

yang menyenangkan




Kuisioner Online (Google Form)

QUESTIONS RESPONSES m

KUESIONER PENELITIAN

Saya Revita Mustika Chandra mahasiswi dari Universitas Atma Jaya Yogyakarta sedang melakukan penelitian yang
bernubungan dengan online shop yaitu, pengaruh dari perceived web guality (kualitas website), eWOM (review/ ulasan
produk dari konsumen lain yang ada pada website), Perceived benefits (manfaat yang dirasakan konsumen saat
berbelanja online), dan trust (kepercayaan) terhadap perilaku belanja online di Tokopedia.

Saya mengucapkan terima kasih atas partisipasi anda menjadi salah satu responden dan secara sukarela mengisi
kuesioner ini dan membantu kelancaran skripsi saya.

Email address *

Walid emnail agaress

This form is collecting email addresses. Change settings

Kuisioner ini hanya dapat diisi oleh responden yang pernah berbelanja online di
Tokopedia :)

) tokopedia

Apakah Anda pernah melakukan pembelian online di Tokopedia?

Ya

Tidak (pengisian kuisioner berhenti disini, terima kasih ;) )

Usia Anda saat ini:

Short answer text

Jenis Kelamin

Laki-laki

Perempuan



Rata-rata pendapatan per bulan:
< Rp 1.000.000
Rp 1.000.007 - Rp 2.000.000
Rp 2.000.001 - Rp 3.000.000
Rp 3.000.001 - Rp 4.000.000

> Rp 4.000.000

Berapa kali Anda melakukan pembelian online di Tokopedia dalam 6 bulan  *

terakhir?

*

Produk apa yang biasa Anda beli di Tokopedia? (boleh pilih lebih dari satu)

Fashion
Kecantikan
Kesehatan
Perawatan Tubuh
Rumah Tangga
Otomotif
Olahraga
Film & Music
Buku
Teknologi {Handphone, Tablet, Laptop, Aksesoris, Kamera, Gaming, dll)
Makanan /Minuman
Mainan & Hobi
Pulsa
Listrik PLN
Tiket Kereta Api
TV Kabel

Lainnya



Rata-rata uang yang Anda keluarkan dalam transaksi online shop di
Tokopedia

<Rp 100.000

Rp 100.001 - Rp 400.000
Rp 400.001 - Rp 700.000
Rp 700.001 - Rp1.000.000

=Rp 1.000.001

Dari mana Anda mengenal dan mengetahui Tokopedia? (boleh pilih lebih dari *
satu)

Iklan TV

Iklan Internet

Media Cetak

Media Sosial

Rekomendasi teman/keluarga
Endorsement

Poster/ Billboard

Lainnya

Dari range nilai 1-10, berapakah nilai kepuasan Anda terhadap Tokopedia?  *

1 2 3 4 5 6 7 8 9 10

Sangat Tidak

Puas Sangat Puas



Perceived Web Quality

>

Adalah sebuah Kualitas website yang dirasakan

Pencarian katalog dalam website Tokopedia sesuai dengan kebutuhan saya *

1 2 3 4 5
Sangat Tidak _
Setuju Sangat Setuju
Proses pemesanan produk dalam katalog website Tokopedia mudah *
1 2 3 4 5
Sangat Tidak _
Setuju Sangat Setuju

Kecepatan dalam membuka halaman katalog website Tokopedia tergolong  *
baik

Sangat Tidak

Setuju Sangat Setuju

*

Kemampuan pencarian katalog dalam website Tokopedia sesuai dengan
kebutuhan saya

Sangat Tidak

Setuju Sangat Setuju

*

Tidak membutuhkan usaha yang besar untuk menemukan produk atau
informasi yang dibutuhkan dalam website Tokopedia

1 2 3 4 5
Sangat Tidak .
Setuju Sangat Setuju
Secara umum, desain website Tokopedia baik *
1 2 3 4 5
Sangat Tidak _
Setuju Sangat Setuju

After section 2 Continue to next section



><

Electronic Word of Mouth

adalah sebuah ulasan/review produk dari konsumen lain yang tertera pada website Tokopedia
Milai

Saya membaca ulasan/review yang ada di website Tokopedia sebelum
membeli suatu produk di Tokopedia

Sangat Tidak

Setuju Sangat Setuju

*

Saya memberikan komentar yang positif terhadap online shop Tokopedia

Sangat Tidak

Setuju Sangat Setuju

*

Saya membaca ulasan/review positif tentang suatu produk di online shop
Tokopedia

*

Komunitas online saya memberikan ulasan/review produk untuk membeli
dari online shop Tokopedia

Sangat Tidak

. Sangat Setuju
Setuju g I

*

Ketika saya akan membeli produk dari Tokopedia, ulasan/review dari para
pembeli sebelumnya akan membuat saya lebih yakin untuk membeli produk

Sangat Tidak

. Sangat Setuju
Setuju g I



> £

Perceived Benefits

Adalah sebuah manfaat yang dirasakan konsumen saat berbelanja online

Privacy saya lebih terjaga ketika berbelanja di Tokopedia

Sangat Tidak

Setuju Sangat Setuju

Saya bisa membeli produk dari Tokopedia kapanpun saya mau

Sangat Tidak

Setuju Sangat Setuiju

Berbelanja di Tokopedia bisa mengurangi tenaga saya daripada ketika
berbelanja di toko offline

Sangat Tidak

Setuju Sangat Setuju

After section 4 Continue to next section



>4

Trust

(kepercayaan pada online shop)

Saya merasa aman ketika bertransaksi di Tokopedia *
1 2 3 4 5
Sangat Tidak .
Setuju Sangat Setuju

Saya percaya bahwa Tokopedia akan menjaga identitas keuangan saya dari  *
tindakan peretasan

1 2 3 4 5
Sansgsgu}r;dﬂk Sangat Setuju
Tokopedia mempunyai sertifikasi/jaminan keamanan *
1 2 3 4 5
Sﬂnsgsgu;r;dﬂk Sangat Setuju

Tokopedia tidak akan menjual identitas pribadi saya (e-mail, nomer telepon,
nama, dll) kepada orang lain untuk kepentingan komersial

Sangat Tidak

Setuju Sangat Setuju

After section 5 Continue to next section



> £

Y
Online Shopping Attitude

Adalah perilaku pelanggan dalam berbelanja online

Ide untuk membeli produk dari website Tokopedia merupakan keputusan
yang tepat

Sangat Tidak

Setuju Sangat Setuju

Membeli produk dari Tokopedia lebih baik dibandingkan dengan membeli
produk dari toko offline

1 2 3 4 5

Sangat Tidak

Setuju Sangat Setuiju

*

*
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OO TLOLFTNDINT T AVOITFNTOTFOT|T|T|ITOTFTNDT TN T TONMWO T
m24333443533314522334444323324342143534424
AT || T[T T NN T T ITNDITODOOTO0NT T IF(IFTOODIT OO IS
IO ITOOTITONDTOTITITITOONNT OO T IO TSI
DOt N O TS HA OO FOWO OO T[T OO WOWO[O N WO|O| ||| <
m24444544444343544344553244443443344554444
AT T T T[T TITNOO T T T IO TO T T IFTOOOTO T ||
NI TIOTOLMNITITOTITLOLLLTILTOOL T TIITLOTNT T T TS
%25455543433535545454543544454355344545544
AT (T IO TV NND T IO OITOTIT I TN T IO ITONLOONTTTOT T
DLILLITILVLOLIOLONISTIVLLILLLOOOTOT I T ITTIOLNOD T T T[T T T T TOOWO T TS
M44343533454232444434344331343344344445444
m34355533455454554443153533455344443444444
E24355433434453544433353421224443244534444
AT OOOLOLILLOOLLLILDMOMLDLINDLDOITODNILLITIODNITIOODONLLLOANTIIIOOT TS
O IITOILLONITITOT T TTTTT T[T TFTOOON T T[T (T[T T T T ||
%54443442443422545454544424445444343444444
W45444443543532545444553544454334344435444
.m34444543443422545434353443443433344345444
m24444543444443545344454444454443344445444
AT ||| T TN TITOTOITOT TOT I T T[T TFWOTFOT IO ||| ||

R R R R N S e E R NN N R N R R EEEEEEEEEEE




OMONF ITDLOLLIFLOLN TS T T IOV TN ITO T T|ITOTTFTOITOITODOOOOT
m22245415552334445444232335523432335355334
AMN| T OTOITOLLOTOOTIITOTNIT T ITT|ITOLOOTOITITDTOTT|O T TN
| N(FTOLLOTILOLOLOOOT TIOTOITONITONLLOITNOITOONTIOLOOIT OO
DTN T OOLLILILL®OLOMTOLLNNO®O ST T(OLO®O|F|LL[(TF( OO 0| <
m24245555453543445444334435543455435354334
AT|IN(F IT(OLOOVLOOVOOTITNITOITITITONITOOLLOITOITOOITOOTOITOOT
OMANIFTLLLLOLLILLLIT LN T ITILOTTODOLT T IOV TS FTOITVTOOT TS
%24245555553444455544455445545445434455434
AT|IN(TFT T ITODTFTONT| T[T IO ITOIT(ITONTOLOOIITOITITONOITONIT T
DTN IFTLOLOILOLOLLOLSTOL ST ITLOLLILLLTLOLTOLTLTIITLOLLTLOTITOTOTS
M43245354453454425532334435423432344253344
m33245314454454425435445455443445453454445
E22243355553434525444423335323442434454344
AN T AITIOLOLLDOTODTOLITOLITLOLDTOODLOLTMOIOLLITOITTOMO0LW
O ITINFTLOLLLILOLLILLLIM TN IFTIIOLDTITIOOLNTNITOLLDOITITOITNT T OO ®ONT
%54244554553445455542454324553445445454444
WA.A.243555453434555444454445553445444454334
.m34244555453434455444354315443435434444334
m24244554553445545544454445553445434444434
AN T TOLLLILILIOMOT|T|T|T|ITO T I ITIOLT IO TITODTFIOTOT|T|WO T (T NS

92| 3] 2] 2(5(2(2(0|5 8|8 3|8 8|5 8| 3|8 2| | B 3| 8 8| 5| B B | | N 2|/ ~|R|2|




MOTITO T IO T T T TN TOODNDTTDO T T TN T TFTFITO| T D O N T
mn/_n/_244432344324344334444232344443443434234
AT T T MOIF I I TNNT OO T NI T T T T OO DTN T T TN T 0|
IO T NI T[T T OO T NI T T T TN T T O T MO
DT OO T[T F| OO T[T TF[O OO T[T F|O[O 0| | <
m25355344344343434234434443344543542543334
AT |0 TFTO T T O DO T ||| T O NT T[T DT
OO T T (IFOFTFTOOTFTOLO T T[T T T TFTOTFONITOIONWO| T TN
%25454444544444555244434545424535453544444
ATV T|IFT T[T (F([TFT[T OV ONNDITO T T TF|ITONTF(F(ONWOIONOT N O
DT T IFTOVVLVITOTITFTOLLONITOLITITIODNOT T ITOVLLILLOOT|T|IT N T WOT
M44444424444343444323434234423343552332234
m34453434554444555343444434443454453452323
E22444334344343455333434423313244554442424
AT ||| I FT T T T ODONT I TTOD T TN OISO NN ST
OITF|ITOTOMIF T I AT ITOWOTOTFTNT T T T TN TITWOTITDNTO DO DO MO
%55354444544543454244444444344444442444445
W44454434444543444334434445344544444453544
.nlmn,od.443424444443545233444444324443444414454
m24444444444444543444444444234344443433434
AT || T OO TFTTFTF T T O T NDTFAITODOT| T ONTFOTF IO TN WO T
o AN DT OIS0 DOHA N DT OIS ODOHA N DT OO DOH N M IO~ 0 DO
R R R EEEEEEEEEEEEEE E EE EEEEER




DT IF T T T T IO T T IFOT TV TIITONITOITO IO T IITOTO T T ®
m24333344443444444444444534543454444444432
ATV T T T T T|ITO T T T T T I T ITFTOOITOIITO T[T T (T[T T TN
< T T IO TOT TTOOM T T[T T T T T ITTO T[T T F(TF O TS| ™
DT OO T[T T OO || TFWO[ || [T | T 0| | TN
m24344553444343444445444444443444445444433
AT OOOOOLNTTF T T T T (T[T T[T T T |||
MOITIITLOLOLLLILISIL T T T[T T T T ITLOOITO|T T T IO T T T T (T O T T T[T SO
%25355542544444544455554444553444444454435
AT T ITOONT TN T T T[T OTFTOIT T T T T T T[T T T T O T O™
DLILVTILVLLOLLLLOS T FIITOLLLLOTITOITOT T IO TLLOLOLILILIL LW S S W
M44355454444443444444454534444554444444433
m35344554454344554444454544443554554444431
E24344444445244444444454544443544444444443
AT IOV TOVITOLOODNODOODIDOTLOLITOTD T TINOLIF TSI TS
O IT|MLOLLIMILOLLIFILVLILSILMNJTIIT TS T T TS T I T|ITOOTOTOT T T T T T(WO
%54355343444353545445444445443454444444443
W44333454444353544445444545443454444444423
m34344444444344444445444445443454454444434
m25344454455444555445454545453544455455435
AT T I T TF(F| T T[T T T[T T[T T[T IT[(O T[T TT(O| || N[”
O |[THJNMIWONODNOIANMITWONODNO|ANNINONOVDNOANMT|IN OISO DO
Z I | PR | B | B R ] R R e R IR RS SIS S SR A S A e It et e et et I et e R




ON T T T (T T T TOT T F[F T[T [T (T WO T IO WO T | WO
mn/_n/_24444444434445444444444444444444554444545
AT T T F T T[T TS0 T[T T[T T[T OLO T[T WO T | WO
<M TF T 7T T OO OTOLTO T T[TV FTOLOOLOLO T TS WO|T|WO
DON ||| WO T[T FO| | WO| T[T O[(WO OO0 | T T 0O| F|O
m2324444444444545454444445444454455555444545
AT T T IO T T T T T OO T T T ITFTOOOLTFTOL T[T FTFTOOLOLOLOT TS WO|T|WO
OM T I T IT (T[T T T[T T OO T T (T IOV T[T TV (WO T|WO
%2345454554445545555454444554454455555454545
AL T I T T T T T[T T OO T T IFTOL T TV ITOTFTOLILOIOVILOOVOITO|T(O|T|WO
LM IT(IFLOLLLLOLILLLOLIL SIS TV T[T TITIODLDLOLLTOTOLW
M4234444444444444454444444444454445544454545
m3344444544445445454444544444454445554454445
E2244444444444444454544444444454445544454544
AT T T T OO TVLOVDTF T T TF T TV T ITOWOT T T T|IT(OOLO T IO WO T|WO
ONTFTLVITLOT T T T T IO TV T T T T T T TFTOITOT T ITOVTOLO T IO WO T|WO
%5344445444444445555454444444444544554454455
W4344445444454445454544444444444544554454445
mgoz44445444444445454444444444444544554454445
m2335455445545555555454555555444544555554545
AT | T T[T ITO OO T[T T[T [T T[T (T OOO IO WO T WO
O [N MIWOINORVDNO|AINM I ON~NODOANMNITIWONOVDNOA NI OIS0 DO N
Za - R ] ] e ey ] ey ] ey e e e e e e o] e e et e I R RS RS RS




\v“‘ﬁ["ﬁ‘://



Scale: PERCEIVED WEB QUALITY

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 202 100,0
Excluded? 0 0,0
Total 202 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
,869 6
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if | Variance | Corrected Alpha if
Item if ltem ltem-Total ltem
Deleted Deleted | Correlation Deleted
PWQ1 20,24 7,366 ,679 ,846
PWQ2 20,05 7,162 ,645 ,850
PWQ3 20,35 6,647 ,730 ,835
PWQ4 20,19 7,082 ,670 ,846
PWQ5 20,20 6,998 ,637 ,852
PWQ6 20,20 6,859 ,654 ,849




Scale: EWOM

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 202 100,0
Excluded? 0 0,0
Total 202 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
, 784 5
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if | Variance | Corrected Alpha if
Item if ltem ltem-Total ltem
Deleted Deleted | Correlation Deleted
EWM1 16,00 5,483 ,549 747
EWM2 16,52 5,306 ,565 , 742
EWMS3 16,23 5,281 ,624 721
EWM4 16,53 5,474 ,548 147
EWMS 15,85 6,061 ,519 ,758




SCALE: PERCEIVED BENEFITS

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 202 100,0
Excluded? 0 0,0
Total 202 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
,728 3
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if | Variance | Corrected Alpha if
Item if ltem ltem-Total ltem
Deleted Deleted | Correlation Deleted
PB1 8,59 1,338 524 677
PB2 8,28 1,238 ,643 ,523
PB3 8,26 1,565 ,495 ,704




Scale: TRUST

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 202 100,0
Excluded? 0 0,0
Total 202 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
871 4
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if | Variance | Corrected Alpha if
Item if ltem ltem-Total ltem
Deleted Deleted | Correlation Deleted
TR1 11,89 3,560 , 715 ,840
TR2 11,97 3,243 , 768 ,816
TR3 11,99 3,268 ,688 ,851
TR4 11,95 3,276 ,733 ,831




Scale: ONLINE SHOPPING ATTITUDE

Case Processing Summary

N %
Cases Valid 202 100,0
Excluded? 0 0,0
Total 202 100,0

a. Listwise deletion based on all variables in the

procedure.

Reliability Statistics

Cronbach's N of
Alpha Items
, 7157 3
Item-Total Statistics
Scale Scale Cronbach's
Mean if | Variance | Corrected Alpha if
Item if Item Item-Total ltem
Deleted Deleted | Correlation Deleted
OSA1l 7,55 1,970 ,586 ,690
OSA2 7,91 1,485 ,552 , 745
OSA3 7,55 1,682 ,659 ,596




LAMPIRAN V

TA SPSS UJI REGRESI LINE/

SED ANA




PERCEIVED WEB QUALITY —> EWOM

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 PWQP Enter
a. Dependent Variable: EWM
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,5302 ,281 277 ,486
a. Predictors: (Constant), PWQ
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 18,463 1 18,463 78,010 ,000°
Residual 47,334 200 ,237
Total 65,797 201
a. Dependent Variable: EWM
b. Predictors: (Constant), PWQ
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,715 ,267 6,415 ,000
PWQ ,579 ,066 ,530 8,832 ,000

a. Dependent Variable: EWM




PERCEIVED WEB QUALITY — > PERCEIVED BENEFITS

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 PWQP .| Enter

a. Dependent Variable: PB

b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,6532 ,426 ,423 ,419

a. Predictors: (Constant), PWQ

ANOVA?
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 26,013 1 26,013 148,389 ,000°
Residual 35,061 200 ,175
Total 61,074 201
a. Dependent Variable: PB
b. Predictors: (Constant), PWQ
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,409 ,230 6,122 ,000
PWQ ,688 ,056 ,653 12,181 ,000

a. Dependent Variable: PB







PERCEIVED BENEFITS, PERCEIVED WEB QUALITY, TRUST —>
ONLINE SHOPPING ATTITUDE

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 PB, PWQ, TR? Enter
a. Dependent Variable: OSA
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 , 7442 ,554 ,547 416
a. Predictors: (Constant), PB, PWQ, TR
ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 42,502 3 14,167 81,972 ,000°
Residual 34,220 198 ,173
Total 76,722 201
a. Dependent Variable: OSA
b. Predictors: (Constant), PB, PWQ, TR
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,105 ,250 ,420 ,675
PWQ ,493 ,080 AL7 6,155 ,000
TR ,349 ,074 ,337 4,726 ,000
PB ,083 ,079 ,074 1,051 ,295

a. Dependent Variable: OSA




LAMPIRAN VII

ATA SPSS UJI RE&RESI MEDIAS



PERCEIVED WEB QUALITY DAN TRUST DENGAN EWOM SEBAGAI VARIABEL

PEMEDIASI

Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 PWQP Enter
a. Dependent Variable: EWM
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,5302 ,281 277 ,486
a. Predictors: (Constant), PWQ
ANOVA?2
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 18,463 1 18,463 78,010 ,000°
Residual 47,334 200 ,237
Total 65,797 201
a. Dependent Variable: EWM
b. Predictors: (Constant), PWQ
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 1,715 ,267 6,415 ,000
PWQ ,579 ,066 ,530 8,832 ,000

a. Dependent Variable: EWM




Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 EWM, PWQP Enter
a. Dependent Variable: TR
b. All requested variables entered.
Model Summary
Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 ,6792 461 ,456 ,440
a. Predictors: (Constant), EWM, PWQ
ANOVA?

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 32,930 2 16,465 85,083 ,000P

Residual 38,510 199 ,194

Total 71,439 201
a. Dependent Variable: TR
b. Predictors: (Constant), EWM, PWQ

Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,612 ,265 2,305 ,022

PWQ ,644 ,070 ,565 9,201 ,000

EWM ,190 ,064 ,182 2,970 ,003

a. Dependent Variable: TR




Kualitas Website dan Perilaku Belanja Online dengan Kepercayaan sebagai variabel

pemediasi.
Variables Entered/Removed?
Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 PWQP .| Enter

a. Dependent Variable: TR

b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 ,6612 437 434 ,448

a. Predictors: (Constant), PWQ

ANOVA?2
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 31,223 1 31,223 155,276 ,000°
Residual 40,216 200 ,201
Total 71,439 201

a. Dependent Variable: TR
b. Predictors: (Constant), PWQ

Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,937 ,246 3,805 ,000
PWQ , 7154 ,060 ,661 12,461 ,000

a. Dependent Variable: TR



Variables Entered/Removed?

Variables Variables
Model Entered Removed Method
1 TR, PWQP .| Enter

a. Dependent Variable: OSA

b. All requested variables entered.

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate

1 , 1432 ,551 ,547 416

a. Predictors: (Constant), TR, PWQ

ANOVA?
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig.
1 Regression 42,311 2 21,155 122,343 ,000°
Residual 34,411 199 ,173
Total 76,722 201
a. Dependent Variable: OSA
b. Predictors: (Constant), TR, PWQ
Coefficients?
Standardized
Unstandardized Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) ,188 ,237 , 796 427
PWQ ,523 ,075 443 6,997 ,000
TR ,385 ,066 372 5,871 ,000

a. Dependent Variable: OSA






